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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Menurut Muchtar (2000) penelitian yang penulis lakukan tergolong dalam
jenis penelitian dengan metode deskriptif adalah metode riset yang digunakan
untuk memperjelas gejala sosial melalui berbagai variabel penelitian yang saling
berkaitan antara satu dengan lainnya. Muchtar (2000) juga menambahkan,
bahwa dalam penelitian yang dilakukan secara deskriptif pihak peneliti tidak
perlu menyusun hipotesis. Mengapa? Sebab kegiatan penelitian yang dilakukan
untuk proses pengujian dan penulisan hasilnya baru dilakukan setelah terjun
langsung di lapangan.

Dalam setiap kegiatan penelitian maka dijamin akan dirumuskan tujuan
penelitian. Khusus untuk penelitian yang dilakukan dengan metode deskriptif
nantinya tidak boleh terlalu luas. Perlu dipersempit dan sangat spesifik, sehingga
isi laporan penelitian lebih fokus.

Pendekatan kualitatif bersifat deskriptif yaitu data yang terkumpul
berbentuk kata-kata, gambar bukan angka-angka. Kalaupun ada angka-angka,
sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang diperoleh meliputi transkrip,
interview, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, dan lain-lain.2 Jenis ini
penulis gunakan karena mengingat data yang diperoleh berupa kata-kata atau
kalimat dan dokumen dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama

pelaksanaan penelitian.
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Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang status
gejala pada saat penelitian dilakukan. Adapun tujuan penelitian deskriptif
menurut Arif Furchan adalah untuk melukiskan variabel atau kondisi apa yang

ada dalam suatu situasi.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai
instrument sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan,
karena disamping meneliti kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data.
Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data
dilakukan oleh peneliti. Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini
adalah sebagal pengamat partisipan/berperan serta, artinya dalam proses
pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatan dan mendengarkan secara
cermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya.

Karenanya peneliti di lapangan sangat mutlak hadir atau terjun langsung
dalam melakukan penelitian. Berkenaan dengan hal tersebut, dalam
mengumpulkan data peneliti berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan
informan yang menjadi sumber data agar data-data yang diperoleh betul-betul
valid.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau bantuan orang lain
merupakan pengumpul data utama. dalam hal ini sebagaimana dinyatakan oleh
Lexy, kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. la sekaligus
merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data, dan

pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil penelitiannya. Pengertian instrument atau
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alat penelitian disini tepat karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan proses
penelitian.

Berdasarkan pada pandangan diatas, maka pada dasarnya kehadiran
peneliti, disamping sebagai instrument juga menjadi faktor penting dalam
seluruh kegiatan penelitian ini. Karena kedalaman dan ketajaman dalam
menganalisis data tergantung pada peneliti. Dalam pelaksanaan penelitian ini
peneliti akan hadir di lapangan sejak diizinkannya melakukan penelitian, yaitu
dengan cara mendatangi lokasi penelitian sesuai dengan waktu yang telah

terjadwal.

. Peran Peneliti

Peran peneliti dalam penelitian kualitatif adalah seseorang yang
memperoleh datanya dengan cara melakukan pengambilan data secara statistik.
Sedangkan peran peneliti dalam penelitian kualitatif adalah seseorang yang
datanya dapat diperoleh dari transkripsi wawancara, dokumen pribadi, dokumen

resmi, foto, serta catatan di lapangan.

. Sumber data

Sumber data dalam penelitian merupakan salah satu bagian penting
dalam penelitian. Pentingnya data untuk memenuhi dan membantu
serangkaian permasalahan yang terkait dengan fokus penelitian. Yang
dimaksud dengan sumber data adalah di mana data diperoleh berangkat dari
pendapat tersebut, maka sumber data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:
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1. Informan yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti
tertulis maupun lesan. Informan dalam penelitian adalah pelanggan atau
orang yang pernah merasakan pelayanan dan manfaat yang telah di
berikan oleh kinerja dari CV. Vidi Jaya Cemerlang. Jumlah informan yaitu
pemilik perusahaan dan empat orang karyawan yang senior.

2. Dokumentasi yaitu sumber data yang berupa catatan , arsip-arsip, foto dan
dokumentasi serta produk lainya yang ada di CV. Vidi Jaya Cemerlang
Surabaya.

3. Lokasi yaitu tempat penelitian ini dilaksanakan yakni di kantor CV. Vidi
Jaya Cemerlang Surabaya.

4. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2023.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.

Dalam setiap proses pengumpulan data pasti ada teknik yang digunakan
sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Untuk memperoleh data yang valid
dalam pengumpulan data tentang strategi bauran pemesaran di CV. Vidi Jaya
Cemerlang Surabaya, maka peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Metode Observasi
Metode observasi atau disebut dengan pengamatan adalah kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh
panca indra. Sedangkan Achmadi berpendapat bahwa, observasi atau

pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
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mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
Metode observasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data- data
primer dan juga data-data sekunder. Dalam hal ini peneliti mengadakan

observasi langsung di CV. Vidi Jaya Cemerlang Surabaya dalam
meningkatkan produk dan penjualan di perusahaan tersebut.

Teknik observasi yang digunakan peneliti adalah teknik non partisipan
di mana pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, peneliti hanya berperan
mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan. Pemilihan teknik jenis ini
dikarenakan agar peneliti dapat lebih fokus dalam melakukan pengamatan
terhadap objek yang sedang diamati sehingga data observasi yang dihasilkan
benar-benar valid dan sesuai dengan kondisi yang sedang diamati.
. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan. Jadi, metode wawancara ini merupakan suatu metode yang
mencakup cara yang dipergunakan oleh seseorang dengan tujuan suatu
tugas tertentu untuk mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan
dari seorang informan.

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur, yakni wawancara yang pewancaranya menetapkan
sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.

Pertanyaan dalam wawancara ini disusun dengan rapi dan ketat, peneliti



27

mewawancari empat karyawan Marzawan, M.Nuh, Awi, Efendi.

Teknik wawancara difokuskan peneliti untuk menggali dan
memperoleh data-data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Metode ini digunakan untuk mewawancarai karyawan, staaff danp
impinan di CV. Vidi Jaya Cemerlang Surabaya guna untuk
memperoleh informasi yang valid terkait implementasi bauran pemasaran
dalam meningkatkan kinerja di CV. Vidi Jaya Cemerlang Surabaya.
Disamping untuk memperoleh data primer, teknik ini digunakan pula
untuk memperoleh data-data sekunder.

3. Telaah Dokumen

Telaah dokumen vyaitu data yang diperolen melalui dokumen-
dokumen. Telaah dokumen dilakukan untuk memperoleh data tentang
berbagai jenis kegiatan usaha pemasaran yang terdokumentasi dalam
berbagai buku ataupun catatan-catatan kegiatan pada CV. Vidi Jaya

Cemerlang.

F. Analisis Triangulasi
Triangulasi adalah suatu pendekatan analisa data yang mensintesa data dari
berbagai sumber. Menurut Institute of Golbal Tech yang tersedia secara online
pada http://www.igh.org/triangulation/ diunduh pada tanggal 29 Mei 2018,
menjelaskan bahwa Triangulasi mencari dengan cepat pengujian data yang sudah
ada dalam memperkuat tafsir dan meningkatkan kebijakan serta program yang
berbasis pada bukti yang telah tersedia. Dengan cara menguji informasi dengan

mengumpulkan data melalui metoda berbeda, oleh kelompok berbeda
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dan dalam populasi berbeda, penemuan mungkin memperlihatkan bukti
penetapan lintas data, mengurangi dampaknya dari penyimpangan potensial
yang bisa terjadi dalam satu penelitian tunggal. Triangulasi menyatukan
informasi dari penelitian kuantitatif dan kualitatif, menyertakan pencegahan dan
kepedulian memprogram data, dan membuat penggunaan pertimbangan pakar.
Triangulasi bisa menjawab pertanyaan terhadap kelompok resiko, efektivitas,
kebijakan dan perencanaan anggaran, dan status epidemik dalam suatu
lingkungan berubah. Metodologi Triangulasi menyediakan satu perangkat kuat
ketika satu respon cepat diperlukan, atau ketika data ada untuk menjawab satu
pertanyaan spesifik. Triangulasi digunakan ketika koleksi data baru tidak
mungkin untuk hemat biaya.
Triangulasi ada berbagai macam cara yaitu:
a. Triangulasi teori
Triangulasi teori adalah memanfaatkan dua teori atau lebih untuk di adu
atau dipadu. Untuk itu diperlukan rancangan analisis pengumpulan data dan
analisis data yang lebih lengkap dengan demikian dapat memberikan hasil
yang lebih komprehensif.
b. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber berarti membandingkan mencek ulang derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda.
Misalnya membandingkan hasil memberikan hasil yang lebih pengamatan
dengan wawancara; membandingkan antara apa yang dikatakan umum

dengan yang dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara
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dengan dokumen yang ada.
. Triangulasi peneliti

Triangulasi peneliti adalah menggunakan lebih dari satu peneliti dalam
mengadakan observasi atau wawancara. Karena masing-masing peneliti
mempunyai gaya, sikap dan persepsi yang berbeda dalam mengamati suatu
fenomena maka hasil pengamatan dapat berbeda dalam mengamati fenomena
yang sama. Pengamatan dan wawancara dengan menggunakan dua atau lebih
pengamat atau pewawancara akan dapat memperoleh data-data yang lebih
absah. Sebelumnya tim peneliti perlu. mengadakan kesepakatan dalam
menentukan Kkriteria atau acuan dengan pengamatan atau wawancara.
. Triangulasi waktu

Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang berkaitan
dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku
manusia mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Untuk mendapatkan data
yang sah melalui observasi peneliti perlu mengadakan pengamatan tidak
hanya satu kali pengamatan saja.
. Triangulasi metode

Triangulasi metode adalah uasha mencek keabsahan data, atau mencek
keabsahan temuan penelitian. Trianggulasi metode dapat dilakukan dengan
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
data yang sama. Pelaksanaannya dapat juga dengan cara cek dan recek.
Triangulasi pada prinsipnya merupakan model pengecekan data untuk

menentukan apakah sebuah data benar-benar tepat menggambarkan
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fenomena pada sebuah penelitian. Oleh karena itu banyak cara dapat

dilakukan berdasarkan data yang dimiliki dalam penelitian itu sendiri.




